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Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai 
pengembangan kekuatan militer  Republik Rakyat China, baik meliputi latar belakang 
pengembangan dan sejauh mana pengaruhnya terhadap stabilitas keamanan Asia 
Timur. Secara spesifik tujuan dari penelitian ini diarahkan untuk: (1) Apa yang 
melatar belakangi pengembangan militer China, (2) Bagaimaan pengaruhnya 
terhadap stabilitas keamanan Asia Timur 
Sehubungan dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka metode 
penelitian yang digunakan penulis dalam skripsi ini ialah menggunakan metode 
penelitian deskriptif-eksplanatif. Penulis akan menggambarkan dan menjelaskan 
mengenai pengembangan kekuatan militer Republik Rakyat China serta menganalisa 
pengaruh yang ditimbulkan pada kawasan regional Asia Timur. Teknik pengumpulan 
data yang penulis gunakan adalah studi kepustakaan (Library Research), yakni 
dengan cara mengumpulkan data yang bersifat teoritis dan informasi yang berkaitan 
dengan pokok permasalahan, seperti buku-buku, jurnal, laporan, juga dengan 
mengakses internet. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan militer Republik Rakyat 
China dilatar belakangi oleh peningkatan kapabilitas ekonomi, faktor geostrategi, dan 
faktor sejarah. luka sejarah yang pernah dialami Republik Rakyat China atas Jepang, 
Konflik Taiwan dan Perang Korea membuat mereka berusaha belajar menghindari 
kejadian tersebut. Sementara itu, besarnya potensi ekonomi Republik Rakyat China 
memungkinkan mereka meningkatkan anggaran milter setiap tahun. Posisi gografis 
Republik Rakyat China yang dikelilingi oleh banyak negara menuntut adanya 
kekuatan militer yang kuat untuk mengantisipasi kemungkinan yang tidak diinginkan. 
Aktivitas Republik Rakyat China direspon oleh negara tetangga dengan kekuatan 
major di kawasan Asia Timur. Jepang, Taiwan, dan Korea Selatan secara teratur juga 
meningkatkan anggaran militer serta meningkatkan kerjasama dengan sekutu mereka 
yaitu Amerika Serikat. Hal ini menciptakan kondisi rawan dan mengancam stabilitas 
keamanan kawasan.   
